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This study aims to examine family communication in limiting smartphone use 

among children in Jaga Baya Village, Kikim Selatan District, Lahat Regency. 

This research employed a qualitative method with a case study approach. The 

study used the Family Communication Patterns Theory proposed by Koerner 

and Fitzpatrick as its theoretical framework. The findings reveal that the 

dimension of conversation orientation was implemented through open 

communication, discussions between parents and children regarding 

smartphone use, opportunities for children to express their opinions, and 

explanations about the benefits and negative impacts of smartphone usage. 

Meanwhile, the dimension of conformity orientation was reflected in the 

establishment of rules regarding smartphone use, parental supervision, and an 

emphasis on children's compliance with the rules that had been established. 

The combination of these two dimensions indicates that family communication 

in Jaga Baya Village not only provides children with opportunities to 

participate in the communication process but also maintains parents as the 

authority figures in guiding and regulating children's smartphone use. 

Therefore, family communication plays an important role in creating more 

wise, controlled, and responsible smartphone use among children. 

 

Keywords: Family Communication, Smartphone, Family Communication 

Patterns Theory, Conversation Orientation, Conformity Orientation. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi eluarga pada embatasi 

enggunaan smartphone (Studi pada Anak Desa Jaga Baya Kecamatan Kikim 

Selatan Kabupaten Lahat). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan family 

caommunication patterns theory (teori pola komunikasi keluarga). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dimensi conversation orientation diterapkan 

melalui komunikasi yang terbuka, adanya diskusi antara orang tua dan anak 

mengenai penggunaan smartphone, pemberian kesempatan kepada anak untuk 

menyampaikan pendapat, serta penjelasan mengenai manfaat dan dampak 

penggunaan smartphone. Sementara itu, dimensi conformity orientation terlihat 

melalui penetapan aturan penggunaan smartphone, pengawasan oleh orang tua, 

serta penekanan terhadap kepatuhan anak terhadap aturan yang telah 

ditetapkan. Kombinasi kedua dimensi tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi keluarga di Desa Jaga Baya tidak hanya memberikan ruang bagi 

anak untuk berpartisipasi dalam proses komunikasi, tetapi juga tetap 

menempatkan orang tua sebagai pihak yang memiliki otoritas dalam 

mengarahkan penggunaan smartphone pada anak. Dengan demikian, 

komunikasi keluarga berperan penting dalam menciptakan penggunaan 

smartphone yang lebih bijaksana, terkontrol, dan bertanggung jawab pada 

anak. 
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